94

BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh penulis dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Mekanisme pengelolaan manajemen risiko pada UPK PNPM MPd Kec.
Semanding Kab. Tuban belum melaksanakan mekanisme pengelolaan
manajemen risiko yang telah ditetapkan oleh PNPM, sebagaimana yang
disebutkan pada pola mekanisme dan prosedur perguliran dana. Segala
pola mekanisme dijalankan dengan kesesuaian keadaan kelompok., serta
menjalin kerjasama yang baik dengan kelompok usaha. Meskipun selama
Sudah terbukti dengan hasil yang sangat memuaskan, selama 8" dan
terjadi sedikit sekali kredit bermasalah, hanya 1 kasus setelah diselidiki
ternyata usaha yang dikembangkan tidak bisa berjalan, dan penanganan
yang terlambat dari pihak UPK. Selebihnya semua dana bergulir aman
dan menghasilkan.

Analisis manajemen risiko kredit yang dilakukan oleh UPK PNPM MPd
Kec. Semanding Kab. Tuban diawali dengan mengidentifikasi masalah
kelompok kemudian musyawarah bersama pihak-pihak yang terkait yaitu
kelompok usaha, pihak desa (kepala desa) dengan melakukan teknik
reschedulling, roconditioning, restructuring, kombinasi yang terakhir

adalah penyitaan jaminan bila diperlukan meskipun tidak ada perjanjian
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tentang penyitaan jaminan di awal. Manajemen risiko kredit yang
diterapkan pada UPK PNPM MPd Kec. Semanding Kab. Tuban sudah
cukup baik dan hampir sesuai dengan ketentuan dari pihak PNPM serta
sesuai dengan teori Kasmir tentang manajemen risiko kredit/penyelesaian

kredit bermasalah.

B. SARAN

Kegiatan dana bergulir yang di kelola oleh UPK PNPM MPd kec.
Semanding Kab. Tuban sangat membantu masyarakat untuk
mengembangkan/membangun  usahanya. Kelompok masyarakat yang
memiliki usaha akan sangat terbantu dengan adanya dana bergulir, bagi
kelompok usaha yang tidak bisa mengajukan pinjaman ke bank karena
masalah tidak adanya identitas kelayakan perorangan. Dengan memanfaatkan
dana bergulir yang di fasilitasi oleh pemerintah dan dengan pengelolaan yang
benar dari pihak pengelola yaitu UPK PNPM MPd maka dana tersebut bisa
berguna dan menghasilkan, menguntungkan kelompok yang diberi pinjaman
dan menguntungkan bagi pengelolanya.

Namun seharusnya tidak hanya focus pada Mekanisme pengelolaan dan
pengendalian risiko saja, tetapi juga sangat dibutuhkan dan perlu perhatian
lebih bagi penerima dana bergulir tersebut, karena ini merupakan dana
bergulir yang harus sampai pada tangan masyarakat yang produktif dan yang
benar-benar membutuhkan harus tepat sasaran sehingga bisa terus bergulir,

disini juga sangat perlu menjaga likuiditas keuangan dana bergulir. Sejauh ini
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manajemen risiko kredit yang dilakukan oleh UPK PNPM MPd Kec.
Semanding Kab. Tuban sudah baik namun perlu ditingkatkan lagi
pengawasan terhadap kelompok dengan rutin mengunjungi kelompok usaha
minimal 1 bulan sekali terlebih dalam hal penyampaian informasi mengenai
program tersebut, supaya tujuan untuk mensejahterakan masyarakat dapat
terwujud, artinya tida hanya sebagian warga saja yang mengetahui informasi
tersebut yang menmyebabkan dana tidak teralokasikan dengan baik.
Kemudiang mengenai pengawasan harus dilakukan dengan maksimal, Dengan
tujuan untuk mengontrol usaha yang dijalankan agar bila seandainya usaha
kelompok tersebut tidak berjalan bisa segera dicarikan alternatif pemecahan
masalah dan bisa juga dengan memberikan pelatihan kewirausahaan bagi
kelompok masyarakat lain yang belum memiliki usaha agar bisa menikmati

dana bergulir tersebut dan masyarakat semakin sejahtera.



